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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan regulatif dan kebutuhan empirik akan pentingnya 

penguasaan teknologi oleh guru dalam manajemen pembelajaran, seiring dengan perkembangan 

karakteristik siswa abad ke-21 dan undang-undang pendidikan menekankan bahwa guru dituntut tidak 

hanya menguasai konten, tetapi juga mampu mengelola pembelajaran berbasis teknologi secara 

efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen pembelajaran berbasis 

teknologi terhadap peningkatan keterampilan life skills siswa. Studi dilakukan di empat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh, Indonesia, dengan melibatkan 130 

guru dan 122 siswa sebagai responden. Penelitian ini, menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik analisis data menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran berbasis teknologi yang dilakukan oleh 

guru berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan life skills siswa SMP. Temuan ini 

menegaskan urgensi peningkatan kapasitas digital guru dalam menghadapi tantangan pendidikan 

masa kini.  

Kata Kunci: Keterampilan Life Skills Siswa, Manajemen Pembelajaran, Teknologi 
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Abstract 

This study is driven by both regulatory mandates and empirical evidence highlighting the critical need 

for teachers to master technology in instructional management, in line with the evolving characteristics 

of 21st-century learners. Education legislation emphasizes that teachers are expected not only to 

possess content mastery but also to effectively manage technology-based learning processes. The 

primary aim of this research is to analyze the impact of technology-based instructional management 

on the enhancement of students' life skills. The study was conducted in four public junior high schools 

(SMP) located in Bireuen Regency, Aceh Province, Indonesia, involving 130 teachers and 122 students 

as respondents. A quantitative research approach was employed, and data were analyzed using SEM-

PLS. The findings reveal that teachers’ technology-based instructional management significantly 

influences the development of students’ life skills. These results underscore the urgency of enhancing 

teachers’ digital competencies to meet contemporary educational demands. 

Keywords: Students’ Life Skills, Instructional Management, Technology 

 

PENDAHULUAN 

Secara empirik perubahan teknologi yang sangat cepat telah menuntut semua pihak 

tidak terkecuali bidang Pendidikan dan pengajaran mengikuti revolusi ini. Adaptasi guru 

maupun sekolah akan sangat mendukung memperbaiki kualitas Pendidikan Indonesia, dan 

hal ini sangat perlu dicermati oleh semua guru, mengingat  siswa yang aktif saat ini mulai 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi adalah generasi Z yang besar dan tumbuh  dengan 

berbagai fasilitas tehnologi yang sudah terhubung secara sensor atau soffware (Internet of 

things), sehingga mereka lebih menyukai proses pembelajaran yang bersifat adaptif dan 

individual yang berbasis teknologi digital (Ally, 2019, p. 302-318). Hal ini sesuai dengan hasil 

observasi awal peneliti yang menunjukkan pola ajar guru secara konvensional atau hanya 

mengandalkan buku paket atau LKS seadanya berdampak pada motivasi dan hasil belajar 

siswa yang relative rendah. Ini tentu sangat wajar, mengingat kharateristik generasi Z adalah 

generasi dengan kemampuan digital terbaik yaitu dengan rata-rata 61,14% tingkat 

kepahamannya dalam digitalisasi, sehingga akan bosan jika guru masih berorientasi pada 

sistem pembelajaran dengan konvensional (Basantes-Andrade et al., 2020; Esteve-Mon et 

al., 2020).  

Internet of things bagi siswa generasi Z ini, membutuhkan bimbingan dan arahan guru 

agar mereka tidak berselancar bebas tanpa batas terutama yang terkait dengan karakter 

kebangsaan dan moral. Sementara itu, dari segi kompetensi guru, banyak guru yang masih 

mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan teknologi digital secara efektif 

dalam proses pembelajaran. Ketidakmampuan ini tidak hanya berdampak pada kualitas 

pembelajaran, tetapi juga mengakibatkan siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar 
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yang optimal. Hal ini diperparah dengan terbatasnya infrastruktur teknologi yang tersedia 

di banyak sekolah, terutama di wilayah yang masih tertinggal. Dalam kondisi ini, 

ketidakselarasan antara regulasi pemerintah dan realitas di lapangan semakin kentara. 

Fenomena ini tentunya menyebabkan guru harus memiliki keahlian dan sikap untuk 

menggunakan teknologi digital sebagai sarana mengakses, menggunakan, dan bahkan 

mengevaluasi belajar dikelas melalui sarana digital. Banyak hasil penelitian yang telah 

menunjukkan kondisi minimnya keahlian guru secara keseluruhan terhadap penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran, kondisi yang sama juga di hadapi oleh rata-rata guru 

di kabupaten Bireuen.  Guru harus memiliki sikap untuk menjalankan manajemen 

pembelajaran di kelas dengan konsep transformasi digital dan bukan lagi hanya 

mengandalkan buku-buku paket dan soal-soal evaluasi yang bersifat Lots. Penggunaan 

teknologi merupakan salah satu bentuk transformasi teknologi dalam dunia pendidikan 

yang memberi kemudahan bagi guru untuk berselanjar mentransfer informasi dengan 

berbagai suguhan sentuhan digital dalam proses manajemen pembelajaran guru. 

Manajemen pembelajaran guru dapat didefinisikan sebagai suatu keterampilan 

merencanakan, memimpin, melaksanakan, dan menilai suatu proses pembelajaran terhadap 

siswa yang dapat bermakna dan efektif. 

State of the Art dalam latar belakang masalah ini, yaitu dari beberapa penelitian 

terhadulu oleh (Chaiyama & Kaewpila, 2022, p.51-68; M. Jannah et al., 2020, p.1-15), 

menyarankan “kontek pembelajaran berbasis teknologi atau literasi digital membutuhkan 

perhatian khusus dalam pengembangan empat kompetensi guru. Oleh karena itu, guru 

dapat mengikuti era dan kecenderungan karakteristik siswa”. Hasil kajian empirik, dalam 

penelitian oleh (Drugova et al., 2021; Iivari et al., 2020), menyarankan transformasi teknologi 

sebagai sesuatu yang sangat membantu untuk  memberikan semangat atau motivasi dan 

umpan balik kepada guru maupun siswa  untuk mencapai hasil belajar yang berkualitas. 

Berikutnya  penelitian terdahulu oleh (Machleid et al., 2020) menyiratkan adanya 

kesenjangan antara keinginan belajar siswa dengan cara berperan aktif melalui transformasi 

digital dengan ketersedian pelayanan proses pembelajaran yang diterima oleh siswa dari 

gurunya. Berdasarkan uraian ini, maka penelitian ini memiliki tujuan “Apakah Manajemen 

Pembelajaran Guru Berbasis Teknologi berpengaruh terhadap peningkatan Keterampilan 

Life Skills Siswa SMP Kabupaten Bireuen Aceh, Indonesia”.  
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Manajemen Pembelajaran Guru  

Manajemen pembelajaran merupakan suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untuk 

menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya (Gemnafle & Batlolona, 2021; Muhitasari & Purnami, 2022). Manajemen 

pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan guru selama proses 

pembelajaran untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas, karena kualitas pembelajaran 

diartikan sebagai ukuran keberhasilan dalam proses Pendidikan. Menurut (Maslov et al., 

2021; Safitri et al., 2020) manajemen pembelajaran mengacu pada upaya mengatur dan 

membimbing kegiatan pembelajaran berdasarkan konsep dan prinsip pembelajaran agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan berhasil dan lebih efektif, efisien dan produktif.  

Maka dapat dikatakan bahwa fungsi manajemen adalah bagaimanna melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dengan baik 

seperti misalnya Menyusun perencanaan pembelajaran dengan berbasis pada teknologi.  

Manajemen pengelolaan guru salah satunya adalah pengembangan professional guru 

yang berupa pelatihan berkelanjutan, monitoring dari pengawas sekolah (Hafidulloh et al., 

2021; Halim, 2020; Refiani et al., 2022). Program pengembangan profesional yang 

berkelanjutan membantu guru untuk selalu memperbarui keterampilan dan pengetahuan 

mereka. Meskipun banyak kondisi di lapangan didapati tanpa dukungan yang memadai dari 

pihak sekolah atau pemerintah, guru mungkin merasa terbebani dan tidak termotivasi untuk 

mengikuti pelatihan tambahan. Manajemen guru juga menghendaki adanya Evaluasi Kinerja 

atau biasa disebut dengan Feedback Konstruktif. Evaluasi kinerja yang baik memberikan 

umpan balik yang konstruktif dan membantu guru memperbaiki kekurangan mereka. 

Evaluasi yang efektif dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. 

Guru sebagai pendidikan, pengajar atau pembimbing, maka sangat dibutuhkan 

tatakelola diri pribadi guru secara professional sehingga mampu menjalankan peran 

tersebut secara simultan dan berkelanjutan di sepanjang proses pembelajaran masih terus 

berjalan. Dukungan lingkungan sekolah seperti misalnya kepala sekolah akan sangat 

mempengaruhi kualitas manajemen guru baik secara psikologis maupun kinerja guru di 

kelasnya (Yao et al., 2020).  Sebagaimana misalnya dalam peran guru mengelola kelas yang 

merupakan bagian dari leadership dalam pembelajaran di kelasnya serta pengelola media 

pembelajaran yang relevan, maka kesiapan pribadi (psikologis guru) memegang peranan 

sangat penting. Menurut (Daher, 2022) kreativitas siswa dapat ditumbuhkan di dalam kelas 

oleh guru melalui pengelolaan kelas, guru menggunakan umpan balik dari guru, strategi, 

dan tugas-tugas baru sebagai bagian dari manajemen kelas mereka untuk menumbuhkan 
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kreativitas siswanya. Seberapa hebatpun metode ajar, media ajar, atau pendekatan 

pembelajaran apa saja tidak akan berhasil jika manajemen diri guru tidak berjalan dengan 

baik (Chaaban et al., 2022; Lundqvist et al., 2022). 

Keterampilan Life Skills Siswa 

Memasuki abad ke-21, masyarakat global menghadapi perubahan ekonomi dan 

teknologi yang sangat pesat (Kansaart et al., 2018) menyatakan bahwa keterampilan abad 

ke-21 mencakup seperangkat kemampuan belajar tingkat lanjut yang dianggap esensial 

untuk meraih keberhasilan dalam kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja kontemporer. 

Keterampilan ini merupakan bagian dari gerakan internasional yang menekankan 

pentingnya penguasaan kompetensi siswa dalam menghadapi dinamika masyarakat digital. 

Salah satu elemen penting dari keterampilan tersebut adalah life skills atau kecakapan hidup 

siswa. 

 Chaiyama & Kaewpila, (2022) menekankan bahwa perubahan dalam dunia 

pendidikan menuntut adanya pengembangan holistik yang bertujuan untuk membentuk 

individu yang tangguh, kreatif, dan komunikatif. Transformasi pembelajaran perlu diarahkan 

untuk menumbuhkan kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis, serta 

berkomunikasi secara aktif, semuanya merupakan indikator penting dalam kesiapan 

menghadapi tantangan masa depan (Kansaart et al., 2018). Life skills mengacu pada 

kecakapan psikologis yang memungkinkan individu untuk menyesuaikan perilaku, 

menganalisis informasi secara tepat, mengambil keputusan yang bijak, serta menjalin 

komunikasi yang efektif. Kecakapan ini mencerminkan bentuk kecerdasan emosional dan 

sosial yang mendasar dalam proses pembelajaran dan adaptasi sosial.  

Dalam konteks global, pengembangan life skills telah menjadi fokus utama pendidikan 

anak dan remaja, termasuk di Thailand, sebagai upaya untuk menyiapkan generasi muda 

agar mampu berpikir kritis, beradaptasi secara fleksibel, mengelola emosi, dan menghadapi 

stres Chaiyama & Kaewpila, (2022). Lebih lanjut, life skills berperan penting dalam 

mendukung perkembangan individu baik dalam konteks formal maupun non-formal. 

Program pengembangan keterampilan hidup dirancang untuk memperkuat kapasitas 

individu dalam menghadapi tantangan sehari-hari serta mendorong partisipasi aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dalam studi mereka, Chaiyama dan Kaewpila mengidentifikasi 35 

indikator life skills dan career skills. Namun, penelitian ini mengadopsi beberapa indikator 

utama yang relevan dengan siswa, yaitu: kreativitas, berpikir kritis, pemecahan masalah, 

kerja sama tim, keterampilan sosial, serta manajemen waktu (Chaiyama & Kaewpila, 2022; 

Cronin et al., 2021)  
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Gambar 1. Indikator Kemampuan Life Skills Siswa 

Sumber: (Chaiyama & Kaewpila, 2022; Cronin et al., 2021) 

  Dari bagan gambar indikator life skills siswa di atas, berikut adalah penjelasan detil 

terkait 6 indikator life skills siswa.  

1. Indikator keterampilan berpikir kreatif menurut (Taylor, 2017)  

Adalah kemampuan berpikir, menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi isi atau 

peristiwa yang bermasalah atau bertentangan dengan menerapkan pengetahuan dan 

pengalaman untuk berlatih secara tepat dan wajar, indikatornya adalah: 

• Fluency (kelancaran) 

• Flexibility (Keluwesan)  

• Originality (Keaslian)  

• Elaboration (Penguraian)  

2. Indikator Critical Thinking menurut (Silviariza et al., 2021). 

Adalah kemampuan untuk melihat hubungan hal-hal, dan untuk memperluas batas ide 

ke cakrawala baru, lebih luas, dan beragam untuk menemukan jawaban terbaik untuk 

masalah serta untuk menciptakan hal-hal baru yang berbeda dari aslinya baik secara 

kualitas maupun kuantitas, indikatornya adalah 

➢ Memberikan penjelasan (memfokuskan pertanyaan, menganalisis dan memberikan 

penjelasan sederhana 

➢ Membangun keterampilan dasar (mempertimbangkan kredibilitas sumber dan 

kemampuan memberikan alasan) 
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➢ Membuat kesimpulan berdasarkan fakta 

➢ Memberikan penjelasan lanjut (mendefinisikan istilah dan mempertimbangkannya serta 

menyampaikan pendapat) 

➢ Menyusun strategi dan taktik (memutuskan suatu Tindakan dan memberikan alternat) 

3. Problem Solving (Sumarni et al., 2021) 

Problem Solving atau Pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara 

langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik 

dan memiliki empat indikator yaitu   

➢ Understanding the problem (Memahami masalah) 

➢ Devising a Plan (Menyusun rencana) 

➢ Carrying out The Plan (Melaksanakan rencana) 

➢ Looking Back (memeriksa hasil yang diperoleh) 

4. Indikator Cooperation and teamwork menurut (Chaiyama & Kaewpila, 2022) 

kemampuan untuk bekerja sama sebagai kelompok dengan tujuan yang sama, 

berinteraksi antar anggota kelompok, membagi tugas dan tanggung jawab, dan 

memenuhi tugas mereka untuk mencapai tujuan yang sama secara efektif 

➢ Kemampuan bekerjasama.  

➢ Kemampuan berinteraksi dalam kelompok 

➢ Membagi tugas dan tanggung jawab,  

➢ Komitmen terhadap tugas 

5. Indikator Social skills menurut (Okada & Matsuda, 2019; ÖZBEY & KÖYCEĞİZ, 2020). 

Social skills atau keterampilan sosial adalah keterampilan yang mengacu pada 

keterampilan peserta didik sebagai generasi penerus bangsa agar berhasil 

berkomunikasi dan bekerja dengan orang lain dalam komunitas atau masyarakat 

sekitarnya, dan dapat juga berupa kemampuannya berkomunikasi dalam kelompok 

belajar, masyarakat, atau komunitas belajar. 

➢ Verbal Communication (mampu berbicara).  

➢ Collaboration. 

➢ Leadership. 

➢ Empathy 

6. Indikator Time management menurut (Tabuenca et al., 2022; Vizeshfar et al., 2022) 

Time management atau manajemen waktu adalah kemampuan seseorang menetapkan 

skala prioritas dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau target. Adapun indikatornya 

adalah  
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➢ Planning (perencaan). 

➢ Goal setting (penetapan tujuan). 

➢ Priority (prioritas). 

➢ Evaluate urgent tasks (memperhatikan Tugas-tugas mendesak) 

Selanjutnya menurut Mofrad et al., (2013), keterampilan life skills sangat penting di 

masa usia transisi remaja menuju dewasa. Tanpa keterampilan yang tepat, mereka akan 

sulit untuk beradaptasi dan menghadapi kehidupan mereka, banyak persoalan yang 

sangat berkemungkinan muncul di kehidupan mereka nanti, jika keterampilan life skills 

ini tidak dimiliki seperti misalnya membuat keputusan yang salah, tidak mampu bergaul 

dengan lingkungannya, menjadi manusia yang berpikiran kerdil, dikucilkan oleh 

masyarakat, dll. Menurut Stehle & Peters-Burton, (2019) keterampilan analisis pada 

indikator critical thinking, creative thinking dan pemecahan masalah  memungkinkan 

siswa terlibat dengan pengetahuan konten pada tingkat kognisi yang lebih tinggi. Siswa 

yang memiliki keterampilan ini memiliki perilaku akademik berkualitas tinggi, ditandai 

dengan mengejar tujuan akademik meskipun ada kemunduran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

hubungan antar variabel melalui analisis statistik inferensial. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS), yang 

dipilih karena kemampuannya dalam menguji model kompleks dengan jumlah sampel yang 

relatif terbatas serta distribusi data yang tidak harus normal multivariat. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari dua kelompok responden terdiri dari guru dan siswa SMP Negeri 

di Kabupaten Bireuen. Adapun jumlah guru adalah 130 guru SMP Negeri di Kabupaten 

Bireuen, yang dipilih secara acak (random sampling) dari populasi sebanyak 320 orang. 

Selanjutnya data juga diperoleh dari 122 siswa aktif yang terlibat dalam proses pembelajaran 

di sekolah-sekolah yang sama. Kedua kelompok data ini digunakan untuk mengkaji 

keterkaitan antarvariabel dalam model konseptual yang telah dikembangkan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup berbasis skala 

Likert lima tingkat, mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Angket ini 

dikembangkan berdasarkan indikator-indikator teoritis yang telah divalidasi dari kajian 

literatur sebelumnya, yang disesuaikan dengan konteks penelitian. Setiap konstruk diukur 

melalui beberapa item pertanyaan yang merepresentasikan dimensi konseptual secara 

empiris. Untuk menjamin validitas isi, instrumen divalidasi terlebih dahulu oleh pakar bidang 
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pendidikan dan metodologi penelitian. Uji coba instrumen dilakukan pada kelompok kecil 

di luar sampel penelitian untuk memastikan kejelasan, relevansi, dan konsistensi setiap item. 

Selanjutnya, uji validitas konstruk dan reliabilitas dilakukan melalui analisis outer model 

dalam SEM-PLS, yang meliputi convergent validity (dengan nilai loading factor > 0,70), 

discriminant validity, serta composite reliability dan nilai Cronbach's Alpha yang memenuhi 

batas minimum (> 0,70). Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan 

membagikan kuesioner kepada para responden, baik guru maupun siswa. Proses 

pengumpulan berlangsung selama periode tertentu dan melibatkan koordinasi dengan 

pihak sekolah untuk memastikan responden mengisi instrumen secara independen dan 

jujur. Untuk meningkatkan tingkat respons, peneliti memberikan penjelasan singkat 

mengenai tujuan dan kerahasiaan data, serta menjamin bahwa partisipasi bersifat sukarela. 

 

HASIL DAN PENELITIAN 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis H1, yaitu manajemen pembelajaran 

berbasis teknologi yang diterapkan guru berpengaruh signifikan terhadap kemampuan life 

skills siswa SMP di Kabupaten Bireuen. Analisis menggunakan SEM-PLS menunjukkan bahwa 

seluruh indikator pada variabel life skills memiliki nilai outer loading di atas 0,70, yang 

menandakan validitas konstruk yang tinggi dan korelasi yang kuat antara variabel laten dan 

indikatornya. Dimensi life skills yang diukur meliputi: creative thinking (berpikir lancar, luwes, 

orisinal, elaboratif, dan kemampuan mendefinisikan ulang), critical thinking (memberi 

penjelasan, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberi penjelasan lanjutan, 

dan merancang strategi), problem solving (memahami masalah, menyusun dan 

melaksanakan rencana, serta mengevaluasi hasil), cooperation and teamwork (kemampuan 

berinteraksi, berbagi tugas, dan berkomitmen dalam tim), social skills (komunikasi verbal, 

kolaborasi, kepemimpinan, dan empati), serta time management (perencanaan, penetapan 

tujuan, prioritas, dan pengelolaan tugas mendesak). Temuan ini memperkuat model 

konseptual yang menggambarkan keterkaitan erat antara manajemen pembelajaran digital 

dan penguatan keterampilan hidup siswa secara holistik.  Bentuk rancang model yang 

terbentuk dari kosntruk life skills adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. Konstruk Kemampuan Life Skills Siswa 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Dari konstruk life skills siswa (LSS) yang memiliki enam variabel menunjukkan bahwa 

semua item koesioner dari masing-masing indikator memiliki nilai Autor loading yang baik. 

Temuan ini sejalan dengan hasil studi sebelumnya. . Harits et al., (2019) bahwa kompetensi 

pedagogik guru, khususnya dalam bidang matematika, memainkan peran penting dalam 

penerapan teknologi pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 pada 

siswa. (Singh et al., 2022) juga menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran guna membekali siswa dengan keterampilan baru yang relevan dengan 

tuntutan dunia kerja yang dinamis dan beragam. Selaras dengan itu, Saddiq, (2020) dalam 

Journal of Educational and Social Research merekomendasikan pengembangan life skills 

melalui proses pembelajaran, mengingat keberhasilan hidup tidak hanya bergantung pada 

capaian akademik, tetapi juga pada keterampilan praktis yang mendukung adaptabilitas dan 

kemandirian siswa. 

Kemampuan life skills menjadi kebutuhan mendasar bagi siswa dalam menghadapi 

tantangan kehidupan masa kini dan masa depan. Keterampilan ini meliputi kemampuan 

beradaptasi, berjiwa kewirausahaan, berkomunikasi efektif, serta mengakses dan 

menganalisis informasi secara kritis. Secara global, pendidikan di berbagai negara telah 

mengakui pentingnya penguasaan life skills sebagai bagian integral dari tujuan pendidikan. 

Life skills berperan dalam membentuk individu yang mandiri, adaptif, bertanggung jawab, 

dan siap menghadapi kompleksitas kehidupan pribadi maupun profesional. Namun, studi 

Shek et al., (2021) mengungkapkan bahwa persepsi pemangku kepentingan terhadap 

kecukupan pengajaran life skills masih rendah, dengan sekitar 44% siswa di Hong Kong 

menilai keterampilan ini sangat penting namun kurang terakomodasi dalam kurikulum.  
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Kebutuhan akan pengembangan life skills bersifat universal, tidak terbatas pada siswa 

berprestasi atau ber-IQ tinggi, melainkan juga mencakup siswa berkebutuhan khusus. 

Saddiq, (2020) merekomendasikan adanya panduan pembelajaran berbasis pengembangan 

life skills yang inklusif, agar semua siswa, termasuk difabel, memperoleh bekal yang 

memadai untuk bertahan dan berkembang dalam era globalisasi. Dalam hal ini, peran guru 

sangat krusial sebagai penghubung kurikulum dan pengembangan keterampilan abad ke-

21, terutama melalui penguasaan materi dan strategi pengajaran yang mendukung integrasi 

teknologi dalam pembelajaran. Kompetensi guru memainkan peran strategis dalam 

pengembangan keterampilan abad ke-21 siswa. Penguasaan materi dan kemampuan 

pedagogis yang baik memungkinkan guru merancang pengalaman belajar yang 

mendorong kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah.  

Guru yang terampil dalam mengintegrasikan teknologi secara pedagogis mampu 

memfasilitasi pembelajaran interaktif melalui berbagai platform digital, memperkuat 

dimensi keterampilan seperti komunikasi, kolaborasi, dan literasi digital. Di samping itu, 

keterampilan interpersonal yang dimiliki guru berkontribusi pada terciptanya lingkungan 

belajar yang inklusif dan mendukung, yang menstimulasi partisipasi aktif siswa dalam 

membangun pengetahuannya sendiri. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

yang mempertimbangkan kebutuhan, minat, dan gaya belajar individu, juga menjadi kunci 

dalam menumbuhkan kemandirian, berpikir kritis, serta kemampuan metakognitif seperti 

refleksi dan evaluasi diri. Dengan demikian, kompetensi guru yang relevan dan adaptif tidak 

hanya menentukan efektivitas proses pembelajaran, tetapi juga menjadi fondasi utama 

dalam membekali siswa dengan keterampilan esensial untuk menghadapi tantangan abad 

ke-21.  

Hasil riset (Kadri et al., 2021) menunjukkan bahwa kualitas hasil belajar berupa 

keterampilan abad-21 siswa sangat di pengaruhi oleh kompetensi kepemimpinan kepala 

sekolah dan kepemimpinan guru dalam praktik pembelajaran. Dalam artikel lainnya, Hanafi 

& Setiyani, (2021) mennemukan bahwa peran kompetensi guru sangat menunjang 

tercapainya manajemen pembelajaran yang efektif. Temuan Hanafi ini menguatkan temuan 

peneliti, yang mana secara statistik dapat dilihat konstruk Manajemen pembelajaran guru 

yang memiliki nilai P value yang baik, yaitu:  
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Gambar 2.  Konstruk Manajemen Pembelajaran Guru (MPG) 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Gambar 2 menggambarkan konstruk manajemen pembelajaran guru yang terdiri dari 

tiga variabel laten utama: perencanaan (PR), pelaksanaan (PL), dan evaluasi (EV), yang 

keseluruhannya menunjukkan nilai outer loading rata-rata sebesar 0,80, menandakan 

korelasi yang kuat antara konstruk laten dan indikatornya. Variabel PR terdiri atas empat 

indikator, seperti penyusunan perangkat pembelajaran berbasis transformasi digital, 

integrasi teknologi, unsur HOTS, dan keterampilan abad ke-21. Variabel PL mencakup 14 

indikator, antara lain penyampaian tujuan pembelajaran secara terorganisir, pemanfaatan 

teknologi, keterlibatan aktif siswa dalam penyelidikan kolaboratif, pengembangan 

keterampilan sosial, serta fasilitasi berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis proyek. 

Sementara itu, variabel EV juga menunjukkan validitas konstruk yang kuat. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh (Stehle & Peters-

Burton, 2019), bahwa perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan abad 

ke-21 berkontribusi pada peningkatan kemampuan siswa dan kesiapan mereka menghadapi 

dunia kerja.  

Manajemen pembelajaran yang efektif meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi merupakan komponen esensial untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas 

(Gemnafle & Batlolona, 2021; Muhitasari & Purnami, 2022). Manajemen pembelajaran 

memegang peran penting dalam keberhasilan pendidikan, yang mencakup lima komponen 
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utama. Pertama, perencanaan yang matang diperlukan untuk menetapkan tujuan, strategi, 

dan sumber daya pembelajaran. Kedua, pengorganisasian lingkungan belajar seperti bahan 

ajar, ruang kelas, dan waktu harus disusun secara sistematis. Ketiga, implementasi 

pembelajaran harus dilakukan secara efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. 

Keempat, pengendalian dilakukan melalui evaluasi berkelanjutan untuk memastikan 

pencapaian tujuan dan perbaikan proses. Terakhir, pemanfaatan sumber daya harus 

dilakukan secara efisien agar pembelajaran berlangsung optimal. Guru perlu memanfaatkan 

bakat dan keterampilan siswa serta menggunakan berbagai metode dan media 

pembelajaran yang sesuai dan tujuan pembelajaran tercapai (Maslov et al., 2021; Safitri et 

al., 2020). 

Selanjutnya dalam penelitiannya (Damayanti et al., 2023) menyatakan kemampuan life 

skills siswa melalui penyusunan perencanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 

smart dapat berjalan dengan efektif. Hasil analisis data dalam penelitian ini, belum 

sepenuhnya pembelajaran yang sudah berlangsung berbasis pada teknologi, namun 

beberapa indikator life skills siswa seperti critical thinking, problem solving, cooperation & 

teamwork sudah muncul. Hal ini dapat dilihat dari koesioner yang di isi oleh responden guru 

maupun siswa, yang menyatakan bahwa guru telah mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan tugas dalam kelompoknya dengan saling berkolaborasi (cooperation & 

teamwork). Namun aspek cooperation &teamwork yang baru terlihat saat observasi adalah 

kemampuan berkerjasama, sedangkan kemampuan membagi tugas dan berkomitmet 

terhadap tugas, hanya teramati pada beberapa siswa saja.  

Keterampilan siswa berupa critical thinking, digali oleh guru melalui beberapa tugas 

mandiri yang diberikan kepada siswa, namun hasil pengamatan peneliti tingkat critical yang 

dimiliki siswa masih pada tingkatan sederhana, kemampuan berpikir lanjutan dan menyusun 

strategi baru yang merupakan aspek atau indikator dari dimensi berpikir kritis (critical 

thinking) belum terlihat ada pada saat siswa bekerja dalam kelompok belajarnya. Variabel 

kemampuan life skills siswa lainnya adalah adanya dimensi creatif thinking yang memiliki 

beberapa indikator yaitu berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orizinal, mengelaborasi, dan 

mendefinisikan Kembali. Semua indikator ini, secara umum belum terlihat muncul pada 

siswa saat sedang proses belajar mengajar berlangsung, namun indikator berpikir lancar 

dan mengelaborasi sudah terlihat pada beberapa siswa pintar dan cerdas.  

Demikian halnya dengan dimensi social skills, social skills yang terdiri dari Verbal 

Cominication, Collaboration, Leadership, Dan Empathy lebih banyak terlihat pada siswa-

siswa dari sekolah menengah. Perkembangan teknologi dalam Pendidikan, tidak hanya 

mempengaruhi pola pikir pelaku Pendidikan, namun juga mempengaruhi kehidupan 
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manusia sehari-hari seperti misalnya semakin berkurangnya interaksi sosial (Putri et al., 

2022). Generasi Alpha tumbuh di era yang sangat terhubung dengan teknologi. Mereka 

terbiasa dengan perangkat digital sejak usia dini, yang dapat mempengaruhi cara mereka 

berinteraksi dengan orang lain. Di satu sisi, mereka mungkin sangat terampil dalam 

komunikasi digital, tetapi di sisi lain, mungkin ada kekurangan dalam interaksi tatap muka. 

Menyikapi ini, guru dan sekolah dapat mengambil peran melalui pengembangan emosional 

yang di rancang melalui aplikasi atau program dalam proses pembelajaran.  

Ini dapat dijalankan dengan adanya kesadaran sekolah dan orang tua akan pentingnya 

keterampilan sosial sering menggunakan alat ini untuk membantu anak-anak 

mengembangkan empati, pengendalian diri, dan kemampuan memahami emosi orang lain. 

Hal ini secara teoritis menunjukkan bahwa siswa di sekolah penggerak, dengan fasilitas 

kecanggihan digital yang disediakan oleh orang tuanya, sudah lebih nyaman berkerja 

sendiri, mandiri dan berselancar sendiri lewat google. Sikap ini menghilangkan rasa 

kepedulian dengan lingkungannya termasuk dengan teman sekelompoknya. Pendidikan 

dengan mengadopsi transformasi digital memiliki dampak positif diantaranya adalah siswa 

sangat mudah memperoleh informasi dengan cepat dan siswa mampu membangun 

komunikasi dengan baik  (Putri et al., 2022). Mereka akan asik sendiri dan memainkan 

peratan teknologi dan digital.  

Hal ini menjadi bagian yang menunjukkan kelemahan memfasilitasi fasiltas digitalisasi 

dengan lengkap kepada siswa, jika tidak dikendalikan atau di menet dengan baik oleh 

gurunya. Gadget siswa tersambung langsung dengan internet, sehingga siswa sudah 

mengenal fungsi internet dengan baik, sehingga di khawatirkan siswa menyalahgunakan 

internet sebagai media mengakses situs-situs negatif (Nikmawati et al., 2021). Berikutnya 

adalah indikator dari dimensi Problem Solving. Indikator Problem Solving terdiri dari 

memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa hasil yang 

diperoleh. Tanggapan responden pada koesioner life skills khususnya dimensi problem 

solving ini, rata-rata jawaban responden adalah pada skala 2 dan 3. Perolehan rata-rata 3 

berada pada indikator melaksanakan rencana. Sedangkan indikator memahami masalah 

dan menyusun rencana hanya di kuasi oleh beberapa siswa. Kurang pekanya siswa 

menyusun rencana penyelesaian masalah dan memeriksa hasil yang diperoleh, disebabkan 

oleh pendekatan atau metode mengajar guru yang jarang melibatkan siswa secara penuh. 

Secara keseluruhan siswa belum menjadi pusat pembelajaran, setiap sesi pembelajaran 

masih dominan di dominasi oleh guru.  

Kondisi tentu tidak sesuai dengan target pembelajaran yang dicanangkan pemerintah 

saat ini yaitu konsep “Merdeka belajar”. Yang mana konsep “Merdeka belajar” lebih 
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menekankan pada pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan siswa menjadi pusat 

pembelajaran di kelas (Astini, 2022; Kasnowo & Hidayat, 2022). Penempatan siswa sebagai 

pusat pembelajaran merupakan pendekatan strategis untuk mengembangkan keterampilan 

abad ke-21, termasuk kemampuan problem solving dalam dimensi life skills. 

Namun, temuan lapangan di SMP Kabupaten Bireuen menunjukkan bahwa indikator 

problem solving siswa umumnya masih terbatas pada tahap pelaksanaan rencana yang 

telah disusun guru. Siswa belum diarahkan untuk memahami masalah secara mandiri, 

menyusun strategi penyelesaian, dan mengevaluasi hasilnya. Hal ini disebabkan oleh 

dominasi model pembelajaran konvensional, di mana guru menjadi pusat pengambil 

keputusan dan bentuk masalah yang diberikan belum kontekstual dengan tuntutan abad 

ke-21. Pembelajaran modern menuntut pemanfaatan media dan sumber digital seperti 

video, laboratorium virtual, atau platform presentasi interaktif yang mendorong analisis, 

refleksi, dan berpikir kritis.  

Selain itu, aspek time management juga menunjukkan capaian yang rendah. Indikator 

seperti perencanaan, penetapan tujuan, prioritas tugas, dan evaluasi pekerjaan mendesak 

hanya berada pada tingkat 1 dan 2 dalam skala respons siswa. Hal ini menunjukkan 

minimnya latihan manajemen waktu dalam aktivitas pembelajaran, padahal keterampilan ini 

sangat krusial bagi kesiapan siswa menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan 

sehari-hari. Semua sekolah memiliki tanggung jawab mengembangkan kemampuan atau 

kompetensi ini dari siswa, karena siswa adalah generasi yang akan mengisi semua jenjang 

pekerjaan di masa yang akan datang. (Indrawan & Marvida, 2023; Rahyasih et al., 2020) 

sekolah adalah wadah pembentukan karakter dan kompetensi siswa. Oleh karenanya 

tumbuh kembang kemampuan siswa terutama mencoba menyelesaikan masalah melalui 

proses analisis dan sintesis kasus yang sajikan oleh guru selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

Kemampuan analisis dan sintesis siswa adalah salah satu modal kehidupan masa 

depan (Sjoer & Meirink, 2016), yang mana kemampuan ini seluruhnya masuk dalam 

beragam keterampilan abad-21 yang tuntun dari siswa. Teori taksonomo Bloom, 

mengklasifikasikan tingkat kemampuan analisis siswa dalam tiga aspe kognitif yaitu 

membedakan, mengorganisasikan, dan menghubungkan (Kuncoro et al., 2022). Pernyataan 

ini menguatkan hasil penelitian ini, bahwa guru yang berkompoten dapat menyusun 

manajemen pembelajaran inovatif sehingga akan berdampak pada peningkatan 

kemampuan abad-21 siswa diantaranya adalah kemampuan life skills siswa. Siswa masih 

melakukan trial and eror saat dihadapkan pada kontek pemecahan masalah, hal ini karena 

siswa tidak terbiasa di hadapkan pada gaya “Problem Solving”, sehingga ketika dihadapkan 
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pada konsep pemecahan masalah sebagian siswa tampak keluar dari tugas yang sedang di 

bahas (off task) (van Laar et al., 2017). Arahan guru melalui manajemen pembelajaran yang 

baik siswa dapat keluar dari sifat pasif selama proses belajar berlangsung, off task selama 

proses penyelesaian tugas dapat dihindari. Ketika guru mampu menjadi fasilitator yang baik 

dalam manajemen pembelajarannya, indikator problem solving dapat semakin ditingkatkan.  

Seorang guru tidak dapat memaksakan gaya belajar konvensional kepada siswa yang 

secara lahiriah terlahir dalam kecanggihan teknologi. Demikian halnya dengan sekolah 

menengah di kabupaten Bireuen, secara responsive pada hakekatnya telah berusa 

mengikuti perubahan Pendidikan dan kebutuhan peserta didik agar nyaman dan nyaman 

mengalami tumbuh kembang pengetahuan dengan cara berselancar bebas di dunia maya. 

Namun belum semua sekolah mampu menghadirkan iklim sekolah yang memenuhi 

kebutuhan peserta didik ini, tentunya dengan berbagai kendala yang tidak dapat di hindari 

oleh sekolah seperti misalnya ketidaksiapan dukungan fasilitas dari orang tua siswa maupun 

dari pemerintah secara merata (Adisel & Prananosa, 2020; Audrin & Audrin, 2022). Agar 

orang tua lebih siap mendampingi putra putrinya bersekolah di zaman yang serba berubah 

ini, sekolah dapat memulai dengan melakukan sosialisasi kepada orang tua terkait manfaat 

pembelajaran berbasis teknologi kepada orang tua siswa.  

Kondisi pendukung yang relevan akan membantu, kepala sekolah yang saat ini telah 

berusaha menempatkan siswa pada kondisi memerdekakan siswa dari belenggu Pendidikan 

yang memang selama ini sudah mandarah daging dalam sistem Pendidikan Indonesia 

secara menyeluruh. Sifat mendominasi dari guru saat proses belajar berlangsung 

merupakan salah satu contoh belenggu Pendidikan yang menyebabkan peserta didik 

kurang mendapatkan kemerdekaan untuk mengetahui segala hal sesuai dengan karakter 

dan keinginannya. Kepala sekolah dapat mengupayakan kebijakan sekolah yang berkaitan 

dengan penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran. Yang mana kebijakan tersebut 

mendukung integrasi teknologi digital secara efektif dalam proses pembelajaran.  

Dari uraian panjang ini, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan life skills siswa yang 

baik, akan mendongkrak jumlah siswa yang mampu berkompetesi ke jenjang Pendidikan 

lebih baik di luar daerah. Kecakapan hidup (life skills) akan di butuhkan oleh siswa tidak 

hanya dalam kehidupannya di sekolah, namun juga dalam kehidupan sosialnya seperti 

berinteraksi dengan banyak orang dan modal utama memasuki dunia kerja (Fernández-

Gutiérrez et al., 2020; Ramos & Schleicher, 2018). Berbagai kegiatan sekolah pun 

membutuhkan adanya kemampuan life skills terutama untuk mampu berpikir secara kritis, 

kreatif, dan mampu mengatur waktu menyelesaikan tugas. Ini tentu sangat relevan dengan 

konsep merdeka belajar yang saat ini sedang di bumingkan oleh pemerintah Indonesia. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan life skills memiliki peran krusial 

dalam kehidupan siswa tidak hanya di sekolah, tetapi juga dalam interaksi sosial dan 

persiapan untuk dunia kerja di masa depan. 

Riset lainnya (Chaiyama & Kaewpila, 2022; Singh et al., 2022) menyatakan bahwa 

kemampuan Life skills (Kecakapan hidup) adalah keterampilan yang sangat penting yang 

akan mampu menjadi modal perkembangan siswa secara pendidikan untuk masa 

depannya. Variabel life skills siswa yang lebih dominan muncul adalah critical thinking, 

sedangkan indikator creatif thinking, problem solving, cooperatiaon & timework, social skills, 

dan time management, pilihan responden hanya berada pada jarang (2) dan kadang-

kadang (3). Selanjutnya secara statistik dengan menggunakan SEM-PLS juga menunjukkan 

bahwa nilai seluruh dimensi life skills mampu menggambarkan konstruk dengan baik. 

Bootstrapping sebagai komponen penilai, signifikansi salah satunya adalah nilai outer 

loading berada diatas 0.70, yang mana nilai ini menunjukkan signifikan secara statistik. 

Dengan demikian menunjukkan bahwa menajemen pembelajaran guru yang baik 

berkontribusi terhadap munculnya kemampuan life skills siswa sebagai salah satu tuntutan 

keterampilan abad-21. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru yang memiliki keterampilan dapat 

merancang manajemen pembelajaran yang inovatif, yang kemudian akan berkontribusi 

pada peningkatan keterampilan abad ke-21 siswa, termasuk keterampilan hidup (life skills). 

Selanjutnya manajemen pembelajaran guru yang baik, akan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan ini secara umum berimplikasi kepada hasil belajar siswa dan secara 

khusus memberi implikasi terhadap peningkatan kemampuan life skills siswa. Dengan kata 

lain, manajemen pembelajaran guru yang efektif dapat meningkatkan mutu pembelajaran 

secara keseluruhan, dengan hasilnya mempengaruhi pencapaian akademis siswa secara 

keseluruhan. Pembahasan ini cukup sebagai dukungan terhadap hasil pengujian statistik 

yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan manajemen pembelajaran guru 

berbasis teknologi terhadap kemampuan life skills siswa di SMP Negeri kabupaten Bireuen.   

 

SIMPULAN 

Pengujian statistik dengan menggunakan SEM-PLS menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan manajemen pembelajaran guru terhadap keterampilan life skills siswa. 

Estimasi SEM-PLS menunjukkan secara statistik besarnya nilai koefisien pengaruh 

manajemen pembelajaran guru terhadap kemampuan life skills siswa sebesar 0,134 dengan 

nilai p value sebensar 0,049 pada level 5% (p value < 0,05) yang berarti dapat di simpulkan 
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bahwa H1 diterima dan H0 di tolak. Hipotesis diterima pada variabel ini karena rancangan 

pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang di siapkan guru telah berorientasi teknologi  
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